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Abstrak— Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan model
pembelajaran Inquiri terbimbing, 2) Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan media Audio-visual, 3) Untuk
mengetahui hasil belajar menggunakan model pembelajaran Inquiri terbimbing dengan media Audio-visual, 4)
Untuk Mengetahui ada Hubungan yang signifikan model pembelajaran inquiri terimbing dengan Media Audio-
visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi Penyajian data. Dalam penelitian ini
rancangan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas MTS
Al-Huda Kepuhbener Nganjuk tahun ajaran 2021/2022. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas V1I-A. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis data korelasi ganda. Hasil nilai tes, Inquiri Terbimbing menunjukkan
rata-rata 86,08, media Audio-Visual menunjukkan rata-rata 76,60, model pembelajaran Inquiri terbimbing dengan
media Audio-visual menunjukkan rata-rata 87,86 dan Hasil perhitungan hipotesis diperoleh nilai Fhitung = 21,93
dan Ftabel = 3,49 pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian Fhitung> Ftabel yang berarti bahwa Ada hubungan
yang signifikan model pembelajaran Inquiri Terbimbing dengan media Audio-Visual terhadap hasil belajar
matematika materi penyajian data siswa kelas VII MTS Al-Huda Kepuhbener Nganjuk Tahun pelajaran
2021/2022.
Kata Kunci : Model Pembelajaran Inquiri Terbimbing , Media Audio-visual, Hasil Belajar

Abstract— The objectives of this research are 1) To find out learning outcomes using the guided inquiry learning
model, 2) To find out learning outcomes using Audio-visual media, 3) To find out learning outcomes using the
guided inquiry learning model with Audio-visual media, 4) To find out There is a significant relationship between
the guided inquiry learning model and audio-visual media on student learning outcomes in mathematics subjects,
data presentation material. In this research, the research design uses a quantitative approach. The population of
this research is all classes of MTS Al-Huda Kepuhbener Nganjuk for the 2021/2022 academic year. The sample
used was class VII-A students. The data analysis technique used is multiple correlation data analysis. The results
of the test scores, Guided Inquiry showed an average of 86.08, Audio-Visual media showed an average of 76.60,
the Guided Inquiry learning model with Audio-visual media showed an average of 87.86 and the results of
hypothesis calculations obtained a value of Fcount = 21.93 and Ftable = 3.49 at the 5% significance level. Thus
Fcount> Ftable which means that there is a significant relationship between the Guided Inquiry learning model
with Audio-Visual media on the mathematics learning outcomes of data presentation material for class VII
students at MTS Al-Huda Kepuhbener Nganjuk for the 2021/2022 academic year.
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PENDAHULUAN

“Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia dan memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia” (Firdaus, 2017:03). Melalui pendidikan, manusia dapat
memperluas wawasan dan menimba ilmu. “Adanya sistem pendidikan yang baik, diharapkan akan
muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara” (Masrurotullaily, Hobri, dan Suharto, 2013:129).

Menurut Patmaningrum (2017:47) “Meskipun peran matematika sangat penting, hamun masih
ada siswa yang sukar mempelajari matematika. Banyaksiswa yang menganggap pelajaran
matematika adalah pelajaran yang sulit, hal ini disebabkan siswa masih kurang mengerti apa yang
sedang mereka pelajari”.

Pembelajaran yang dikembangkan selama ini berbasis pada pembelajaran yang berpusat pada
siswa, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa. Namun pada kenyataannya sebagian besar
kegiatan pembelajaran yang selama ini dilakukan bersifat teacher centered atau terpusat pada guru.
“proses pembelajaran masih berpusat pada guru, guru cenderung berkomunikasi satu arah dengan
banyak memberikan materi dan sedikit memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berinteraksi melalui kinerja atau komunikasi verbal” (Andrini, 2016:01).

Hal ini diperkuat dengan observasi dan informasi yang diperoleh dari salah satu guru matematika
di MTS AL-HUDA kepuhbener tentang proses pembelajaran yang dilakukan selama ini di sekolah
tersebut terungkap bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan oleh sekolah ini masih berorientasi
pada pola pembelajaran yang didominasi oleh guru. Pemilihan model dalam proses pembelajaran dan
motivasi belajar siswa masih kurang selama proses pembelajaran sehingga mengakibatkan perolehan
hasil belajar siswa yang kurang optimal pula. Kategori ketuntasan belajar minimal mata pelajaran
matematika di sekolah tersebut adalah 75, namun masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah
standar ketuntasan. Biasanya hanya sekitar 30% dari jumlah siswa yang memenuhi standar tersebut.

Untuk mencapai keberhasilan proses pembelajaran hal lain yang perlu dipertimbangkan yaitu
pemilihan strategi dan metode pembelajaran. “Pemilihan strategi dan metode pembelajaran yang tepat
akan meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar” (Andrini, 2016:02). Salah satu nya yaitu metode
inquiri terbimbing “Strategi inkuiri berarti serangkaian kegiatan belajar yang memaksimalkan seluruh
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis,analitis, sehingga dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri” (Trianto, 2017:135).

Selain penggunaan model pembelajaran, media pembelajaran juga sangat erat kaitannya dalam
proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika. “Dengan menggunakan media
pembelajaran akan membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga memudahkan
siswa dalam memahami materi sehingga siswa memahami apa yang dipelajarinya” (Patmaningrum,
2017:02).
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Banyak sekali media pembelajaran yang dapat digunakan, salah satunya adalah media “audio
visual”. Media audio visual disebut juga dengan media video.Video merupakan media yang digunakan
untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Dalam media video terdapat dua unsur yang menyatu, yaitu
audio dan visual. “Adanya unsur audio memungkinkan siswa dapat menerima pesan pembelajaran
melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan terciptanya pesan pembelajaran melalui
bentuk visualisasi” (Prasetia, 2016:18).

Penerapan hubungan model inquiri terbimbing dengan media Audio-Visual di harapkan dapat
memberikan dampak yang baik terhadap Hasil belajar siswa serta memberikan penekanan kondisi
belajar dengan suasana aman dan nyaman sehingga siswa dapat belajar secara aktif, siswa dapat
menemukan/menyelidiki sendiri rumus-rumus berdasarkan materi yang sedang dipelajari dengan
bantuan dari guru dan dapat melatih siswa dalam mengingat materi yang sudah dipelajari sehingga
pembelajaran berjalan dengan efektif dan optimal.

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan daripenelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui hasil belajar menggunakan model pembelajaran Inquiri terbimbing, 2) Untuk
mengetahui hasil belajar menggunakan media Audio-visual, 3) Untuk mengetahui hasil belajar
menggunakan model pembelajaran Inquiri terbimbing dengan media Audio-visual, 4) Untuk
Mengetahui ada Hubungan yang signifikan model pembelajaran inquiri terimbing dengan Media
Audio-visual terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi Penyajian data Kelas
VII MTS Al-Huda Kepuhbener Nganjuk .

METODE PENELITIAN

Dalam melaksanakan penelitian ini maka penedekatan yang di pakai adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data penelitiannya berupa angka yang. Pada penelitian
ini menggunakan jenis penelitian studi korelasi. Peneliti mengambil jenis penelitian ini tujuannya
adalah untuk mengetahui hubungan model pembelajaran inquiri terbimbing dengan media Audio-
visual. Pada penelitian ini peneliti melakukan post-test pada setiap variabel yakni post-test ketika
pembelajran menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing, post-test ketika pembelajran
menggunakan media pembelajaran Audio-visual dan ketika pembelajran menggunakan model
pembelajaran inquiry terbimbing dengan bantuan media Audio-visual.

Penelitian ini diawali dengan mengadakan observasi di MTS AL-HUDA Kepuhbener Nganjuk
mengenai data kelas V11, jadwal mata pelajaran matematika kelas VI1,dan guru mata pelajaran. Setelah
mendapat data dan berkonsultasi dengan guru mata pelajaran matematika, penelitian dilanjutkan
dengan menentukan populasi dan memilih sampel dari populasi yang ada. Populasi dalam penelitian
ini adalah keseluruhan kelas VII MTS AL-HUDA Kepuhbener Nganjuk. Pemilihan sampel dilakukan
dengan simple random sampling, yaitu pemilihan sampel secara acak dengan cara menggunakan lotre

yang bertuliskan kelas populasi. Setelah itu dilakukan pengundian dengan mengambil satu kelas /
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kelompok yaitu kelas VII-A dengan 23 siswa.

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengumpulan data yaitumenggunakan
teknik tes dan teknik dokumentasi. Pada teknik tes, siswa diberikan 3 butir soal subyektif pada ahir
pembelajaran (post-test). Sedangkan pada teknik dokumentasi, yaitu berupa dokumen-dolumen yang
dapat mendukung penelitian. Setelah mendapatkan hasil nilai post-test dari masing masing kelas, nilai
tersebut dianalisis dengan beberapa tahapan. yaitu uji hipotesis, Uji Signifikasi Koefisien Korelasi
Ganda Menggunakan Rumus untuk Fhitung, Mencari F;,;.; pada tabel nilai distribusi F berdasarkan
nilai derajat kebebasan (dk), Membandingkan Fhitung dengan Ftabel, Menentukan Kriteria hipotesis.

Pada analisis data peneliti akan membandingkan hasil dari Fhitung dengan Ftabel. Kemudian
menentukan hipotesis sebagai berikut ; Pertama, Ho diterima dan H, ditolak, jika : Faitung < Ftaper. Artinya
bahwa artinya tidak adanya hubungan yang signifikan antara Model Pembelajaran inquiri terbimbing
Dengan Media Pembelajaran Audio-Visual Matematika Pada Materi Penyajian Data Siswa Kelas VI
MTS AL-HUDA Kepuhbener Tahun Pelajaran 2021/2022; Kedua, Ho ditolak dan Hj diterima, jika :

Fritung > Fraver. Artinya bahwa adanya hubungan yang signifikan antara Model Pembelajaram inquiri
terbimbing Dengan Media Pembelajaran Audio-Visual Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Penyajian data Siswa Kelas VII MTS AL-HUDA Tahun Pelajaran 2021/2022.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan post-test pada kelas ekperimen didapatkan hasil nilai rata-rata nilai siswa
dengan model pembelajaran Inquiri Terbimbing menunjukkan rata-rata 86,08, hasil belajar dengan
media Audio-Visual menunjukkan rata-rata 76,60, hasil belajar menggunakan model pembelajaran
Inquiri terbimbing dengan media Audio-visual menunjukkan rata-rata 87,86.

Hasil Korelasi product moment antara hasil belajar dengan model pembelajaran Inquiri
Terbimbing dengan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Inquiri Terbimbing dengan media
pembelajaran berbasis audio-visual pada siswa kelas VII-A MTS Al-huda Kepuhbener Nganjuk Tahun
Pelajaran 2021/2022 adalah 0,638. Korelasi product moment antara hasil belajar dengan media
pembelajaran berbasis audio-visual dengan hasil belajar menggunakan model pembelajaran Inquiri
Terbimbing dengan media pembelajaran berbasis audio-visual pada siswa kelas VII-A MTs Al-huda
Kepuhbener Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah 0,53. Korelasi product moment antara hasil
belajar dengan media pembelajaran berbasis audio-visual dengan hasil belajar menggunakan model
pembelajaran inquiri terbimbing dengan media pembelajaran berbasis audio-visual pada siswa kelas
VII-A MTS Al-huda Kepuhbener Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah 0,54.

Berdasarkan data diatas, nilai korelasi ganda model pembelajaran Inquiri terbimbing dan media
pembelajaran berbasis audio-visual terhadap hasil belajar matematika pada materi penyajian data siswa
kelas VII-A MTS Al-huda Kepuhbener Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022 adalah 0,83.
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Selajutnya, peneliti melakukan analisis data akhir dengan menggunakan korelasi ganda. Dari
hasil perhitungan korelasi ganda didapatkan Fhitung = 21,93 dan Ftabel = 3,49 dengan taraf signifikan
5%, Dkpembpitang = 2+ Dkpenyerur= 20. Kemudiandata tersebut dibandingakan dan dapat dilihat bahwa
Fhitung = 21,93 > Ftabel = 3,49. Sehingga HO (Hipotesis nol) ditolak dan Hi (Hipotesis alternative)
diterima. Artinya yang artinya Ada Hubungan Yang Siginifikan Model Pembelajaran Inquiry

Terbimbing Dengan Media Pembelajaran Berbasis Audio-Visual Terhadap Hasil Belajar Matematika
Pada Materi Penyajian data Siswa kelas VII-A Mts Al-huda Kepuhbener Nganjuk Tahun Pelajaran
2021/2022.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian dan pengolahan data yang peneliti lakukan, maka peneliti akan menarik
kesimpulan yang berkaitan langsung dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kesimpulan dapat
ditarik dari hasil pembahasan danmerupakan rangkuman semua hasil penelitian yang telah diuraikan
dalam bab tersebut. Berdasarkan prestasi penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut; Pertama, Hasil
belajar matematika dengan Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing pada materi Penyajian data siswa
kelas VII MTS Al-huda Kepuhbener Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022 nilai rata-rata (mean) yang
diperoleh mencapai 86,08; Kedua, Hasil belajar penyajian data dengan Media Pembelajaran Berbasis
Audio-Visual pada materi Penyajian Data siswa kelas VII MTS Al-huda Kepuhbener Nganjuk Tahun
Pelajaran 2021/2022 nilai rata-rata (mean) yang diperoleh mencapai 76,60; ketiga, Hasil belajar
matematika dengan Model Pembelajaran inquiry dan Media Pembelajaran Berbasis Audio-Visual pada
materi penyajian data siswa kelas VI1-A Mts Al-huda Kepuhbener Nganjuk Tahun Pelajaran 2021/2022
nilai rata-rata (mean) yang diperoleh mencapai 87,86 . ke-empat, berdasarkan data hasil penelitian
diperoleh Fhitung = 21,93 dan Ftabel = 3,49 dengan taraf signifikan 5%. Kemudian keduanya
dibandingkan dan dilihat bahwa Fhitung = 21,93 > Ftabel = 3,49 sehingga H;diterima dan H, ditolak,
maka dapat disimpulkan bahwa artinya Ada Hubungan Yang Siginifikan antara Model Pembelajaran
Inquiry Terbimbing Dengan Media Pembelajaran Berbasis Audio-Visual Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Materi Penyajian data Siswa kelas VII-A Mts Al-huda Kepuhbener Nganjuk Tahun
Pelajaran 2021/2022.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan rekomendasi dengan harapandapat dijadikan
bahan pertimbangan dan perbaikan untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan. Adapun
rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah: Pertama, Dalam kegiatan
pembelajaran, semoga model apapun strategi pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran karena
dapat mempengaruhikeberhasilan dan bermanfaat bagi siswa dalam belajar. Kedua, Guru sebaiknya

lebih menerapkan sistem belajar mandiri, agar siswa lebih berani mengemukakan pendapatnya dalam

DHARMA PENDIDIKAN: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 134


https://doi.org/10.69866/dp.v17i2.197

DHARMA PENDIDIKAN Volume 17, Nomor 2, Oktober 2022
STKIP PGRI NGANJUK Halaman: 130 — 135
P-1SSN: 1907-2813, E-ISSN: 2829-0267  DOI: https://doi.org/10.69866/dp.v17i2.197

belajar dan tidak mengalami kesulitan bila dihadapkan denganpermasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Ketiga, Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi lebih tertarik dan
termotivasi dalam melaksanakan proses pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika.
Keempat, siswa diharapkan untuk lebih teliti dan memahami konsep dasar matematika guna
memudahkan dalam mempelajari materi yang lebih rumit. Kelima, Bagi penelitian selanjutnya
diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikanreferensi untuk melanjutkan dan mengembangkan
penelitian selanjutnya.
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